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KATA PENGANTAR
Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji kami panjatkan kepada Allah

SWT yang telah memberikan nikmat serta karunianya, sehingga penulis berhasil

menyelesaikan skripsi ini, sholawat serta salam tidak lupa pula kita curahkan

kepada nabi Muhammad SAW ahli bait, sahabat para tabi’in serta seluruh umatnya

hingga akhir zaman. Ucapan Syukur hanya kepada Allah kita curahkan atas karunia

dan Ridha-Nya skripsi ini dapat terselesaikan dengan judul “Makna Lafal Al-Jandah

dalam Al-Qur’an (Kajian Al-Musytarak Al-Lafzhiy)”. Penulis menyadari bahwa

penulisan dan penelitian ini begitu banyak kekurangan, akan tetapi berkat

bimbingan serta support dari teman-teman dan juga dari berbagai pihak skripsi ini

dapat terselesaikan, ucapan terima kasih dari yang terdalam saya ucapkan kepada:

1.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada kedua
orang tua tercinta, ayahanda Abdurrahman dan ibunda Anih Suhaenih, yang
dengan penuh kasih dan pengorbanan telah mendukung saya dalam segala
kondisi, baik secara finansial maupun moral. Beliau berdua telah menjadi
cahaya dalam kegelapan, membimbing saya keluar dari jurang kebodohan, serta
mendidik saya dengan penuh kesabaran dalam hal akhlak dan pengetahuan. Tak
lupa, saya juga menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada kakek
dan nenek saya, serta kepada paman dan bibi yang turut memberikan perhatian,
dorongan, serta doa yang tulus sepanjang perjalanan pendidikan saya. Segala
bentuk kasih sayang dan dukungan dari keluarga besar saya menjadi fondasi

penting dalam penyelesaian skripsi ini.

Ucapan terima kasih yang mendalam saya sampaikan kepada keluarga saya
tercinta, terutama kepada abang saya yang pertama, Ahmad Sidiq, beserta istri
beliau, Kakak Nur Afni Ustofiah, serta anak-anak mereka: Muhammad
Maksum (almarhum), Isnaini Munawwaroh, dan Muhammad Abdunnaafi, yang
telah menjadi sumber semangat dan inspirasi dalam perjalanan hidup dan studi
saya. Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada abang saya yang kedua,
Ahmad Hafidzin, yang senantiasa memberikan dukungan, motivasi, nasehat,

serta arahan yang tulus dalam setiap langkah saya. Doa, kasih sayang, dan
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ketulusan dari keluarga besar saya adalah kekuatan yang tak ternilai dalam

menyelesaikan skripsi ini.

Ibunda Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE., M.Si., Ak., CA, selaku rektor UIN
Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibunda Dr. Rina Rehayati, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, beserta jajarannya yang telah memberikan dorongan

dan motivasi untuk segera menyelesaikan studi dengan pencapaian terbaik.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Pembimbing
I, Dr. H. Agustiar, M.Ag, dan Pembimbing II, Dr. Alpizar, M.Si atas bimbingan,
waktu, serta ilmu yang telah diberikan dalam proses penyelesaian skripsi ini.

Segala arahan dan dedikasi mereka sangat berarti bagi penulis selama ini.

Terima kasih kepada ketua jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, al-Ustazd Agus
Firdaus Chandra, Lc, MA. yang telah memberikan arahan dan memberikan

kemudahan dalam setiap proses.

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Bapak dan Ibu dosen Fakultas
Ushuluddin, staf bagian akademik, dan bagian umum yang senantiasa
memberikan kemudahan dalam berbagai urusan. Tak lupa, penghargaan juga
disampaikan kepada perpustakaan universitas dan kepala perpustakaan fakultas
atas fasilitas yang diberikan dalam mencari referensi untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Kepada seluruh guru-guru Pondok Pesantren al-Ma’arif yang telah memberikan
pelajarannya baik itu berupa pengetahuan umum maupun pengalaman sehingga

penulis bisa untuk selalu semangat dalam mengapai cita-citanya.

Tak lupa, dengan segenap rasa syukur dan penghargaan yang tulus, penulis
menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada Yulia Fitriani. Terima
kasih atas segala doa, perhatian, semangat, dan dukungan yang tak henti-

hentinya diberikan selama proses penyusunan skripsi ini.
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10. Teman-teman seangkatan IAT 2021, teman-teman KKN Desa Gumanti dan
terkhusus keluarga Jylun mufasssir yang tidak bisa penulis sebut satu persatu,

terima kasih atas segala cerita yang telah di rajut selama 4 tahun ini.

11, Teman-teman semasa kuliah yang telah tumbuh bersama yang mengajarkan apa

artinya kesabaran, perjuangan, cinta dan kasih sayang.

12. Dan kepada semua pihak yang penulis tidak sebutkan Namanya satu persatu
yang telah membantu penulis dan berkorban baik dalam rangka penyelesaian
skripsi ini maupun selama menjalani pendidikan di fakultas ushuluddin UIN

Suska Riau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak sangat di

harapkan dan semoga skripsi ini menjadi ilmu yang bermanfaat.

Pekanbaru, 25 Maret 2025

FAHMI MUNAWAR
NIM : 12130213872
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B., Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

[13%2]
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “1”, dan dhommah dengan “u” sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A Misalnya J& menjadi  Qdla
Vokal (I) panjang = Misalnya J# menjadi ~ Qlla
Vokal (u) panjang =0 Misalnya o5 menjadi  Dfiina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s Misalnya Jss Menjadi  Qawlun
Diftong (ay) = s Misalnya JA Menjadi  Khayrun

C. Ta’ marbuthah (¢)

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4. ,A\ 4l }\ menjadi al-

viil
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risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan ¢ yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *
& 4as ) menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafal al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J") ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” lafal jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut:

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...

b. Al-Bukhariy muqaddimah kitabnya menjelaskan...

c. Masya’Allah kana wa ma lam yasya’lam yakun.

X
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Makna Lafal Al-Janah Dalam Al-Qur’an (Kajian Al-
Musytarak Al-Lafzhiy)”. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam menggunakan
bahasa Arab yang tidak hanya indah, tetapi juga kaya akan makna dan kompleks,
Salah satu fenomena linguistik yang terdapat dalam Al-Qur’an adalah al-musytarak
al=lafzhiy, yaitu lafal yang memiliki lebih dari satu makna. Fenomena ini menuntut
perhatian khusus dalam penafsiran agar makna yang dikandung setiap ayat dapat
dipahami secara tepat sesuai konteks dan asbabun nuzul ayat. Lafal al-jandh
merupakan contoh dari fenomena al-musytarak al-lafzhiy, karena dalam Al-Qur’an
ian muncul dalam berbagai bentuk dan mengandung makna yang beragam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan makna-makna lafal al-janah dalam
Al-Qur’an dan menganalisis persamaan dan perbedaan para mufasir dalam
menafsirkan lafal al-janah. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan
dengan pendekatan kualitatif dan analisis tematik (maudhu 7). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna-makna lafal al-janah dalam Al-Qur’an di temukan
sebanyak enam makna yaitu: 1). dosa, lafal al-janadh bermakna dosa selalu
didahului oleh /a atau laysa, menunjukkan bahwa perbuatan tersebut tidak berdosa
karena menandakan kebolehan atas sesuatu yang awalnya dianggap dosa, atau
merujuk pada anjuran yang bukan kewajiban sehingga boleh memilih di antara dua
pilihan. 2). Condong atau cenderung (kepada perdamaian). 3). rendah hati (kepada
orang mukmin atau orang tua). 4). sayap (burung atau malaikat). 5). Ketiak. 6).
Tangan atau lengan. Para mufasir sepakat dalam menafsirkan empat makna lafal a/-
janah: dosa, condong, rendah hati, dan ketiak karena didukung konteks ayat yang
kuat. Namun, perbedaan muncul pada makna sayap dan tangan atau lengan
sebagian mufasir menafsirkannya secara literal, sementara lainnya secara majazi
sebagai perlindungan, kasih sayang, atau ketenangan batin. Perbedaan ini
mencerminkan pendekatan tafsir yang beragam, mulai dari tekstual hingga
kontekstual spiritual.

Kata kunci: AI-Qur’an, al-musytarak al-lafzhiy, al-janah, dan Tafsir
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ABSTRACT

This undergraduate thesis is entitled “The Meaning of Al-Janah Pronunciation
in- the Al-Qur'an (Al-Musytarak Al-Lafzhiy Study)”. The Al-Qur'an as the holy
book of Muslims uses Arabic which is not only beautiful, but also rich in meaning
and complex. One of the linguistic phenomena contained in the Al-Qur'an is al-
musytarak al-lafzhiy, namely pronunciations that have more than one meaning. This
phenomenon requires special attention in interpretation so that the meaning
contained in each verse can be understood correctly according to the context and
asbabun nuzul verse. The pronunciation of al-janah is an example of the al-
musytarak al-lafzhiy phenomenon, because in the Qur'an it appears in various forms
and contains various meanings. The aim of this study was to reveal the meanings of
the al-janah pronunciation in the Al-Qur'an and analyze the similarities and
differences of commentators in interpreting the al-janah pronunciation. The method
used was a literature study with a qualitative approach and thematic analysis
(maudhu'i). The results of the study has indicated that the meanings of the
pronunciation of al-janah in the Qur'an are found to be six meanings, namely: 1).
sin, the pronunciation of al-janah means sin is always preceded by 12 or laysa,
indicating that the act is not sinful because it indicates the permissibility of
something that was initially considered a sin, or refers to a recommendation that is
not an obligation so that it is allowed to choose between two options. 2). Leaning
or inclined (towards peace). 3). humble (towards believers or parents). 4). wings
(birds or angels). 5). Armpit. 6). Hand or arm. The commentators agree in
interpreting the four meanings of the pronunciation of al-janah: sin, leaning,
humble, and armpit because it is supported by a strong context of the verse.
However, differences arise in the meaning of wings and hands or arms, some
commentators interpret it literally, while others interpret it figuratively as
protection, compassion, or inner peace. These differences reflect diverse
interpretive approaches, ranging from textual to spiritual contextual.

Keywords: AI-Qur'an, al-musytarak al-lafzhiy, al-janah, and Interpretation
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g 22 S c Sebagai teks sakral bagi umat Muslim, Al-Qur’an menawarkan
=3c22 : : :

S 2 3 keindahan dan kompleksitas bahasa Arab yang luar biasa. Bahasa yang
a@ = s G . . . <18 .

¥ ¥ x> § digunakan dalam Al-Qur’an sering kali memiliki berbagai makna dan konsep
e el a.

@38 cg yang tidak terbatas pada satu interpretasi saja. Terkadang, Al-Qur’an juga
® S @

memperkenalkan pemahaman baru dalam konteks bahasa Arab.! Dalam kajian

>

linguistik, dijelaskan bahwa pergeseran makna dapat terjadi akibat

perkembangan bahasa, serta faktor sejarah, sosial, dan psikologis masyarakat
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yang mencari makna baru, termasuk pengaruh dari bahasa asing.?

duej 1ul sijn) eAJEy yninjes neje uel

8y O
ﬁ % i - Setiap kata memiliki ruang yang seharusnya diisi dengan makna yang
é % i gj relevan, sehingga pemilihan kata harus tepat dan proporsional. Seorang
;— Zi ;: i komunikator yang memahami isi makna dengan baik akan lebih cermat dalam
z = ’i g memilih kata-kata yang akan disampaikan. Kesalahan dalam pemilihan kata
i 5—: 2 dapat menyebabkan kebingungan bagi pendengar atau pembaca dalam
fl g g menangkap maksud yang sebenarnya. Kekeliruan dalam menetapkan makna
;_ _l? f:j dapat mengarah pada kesalahpahaman dalam interpretasi.’
é E % Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap makna ayat-ayat
Z i i dalam Al-Qur’an sangat penting untuk memastikan bahwa petunjuk hidup dan
; ;3_ 3 ajaran Islam yang terdapat di dalamnya dapat dipahami dengan akurat. Dengan
é E demikian, seorang peneliti Al-Qur’an perlu memiliki pengetahuan yang
i ; memadai tentang makna dari istilah-istilah yang terdapat dalam teks tersebut,
% ‘ni terutama untuk kata-kata yang mungkin memiliki lebih dari satu arti.
¢ 3

:; ! Sugeng Sugiono, Lisan dan Kalam “Kajian Semantik Al-Qur’an” (Yogyakarta: Sunan

P Kalijaga Press, 2009), him. 3.

oy 2 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 295.

= 3 Gorys Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), him.

r_; 88-89.
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Dalam pembahasan ilmu Qawa‘id al-Tafsir terdapat pembahasan
tentang penggunaan berbagai kata untuk merujuk pada satu makna yang disebut
dengan muradif,* lawan dari muradif adalah musytarak. Menurut Abdullah
Karim dalam bukunya I/mu Tafsir Imamal-Suythiy, musytarak adalah sebuah
lafal yang memiliki makna ganda atau bersifat ambigu. Dalam Al-Qur’an,
terdapat cukup banyak lafal semacam ini, salah satunya adalah kata at-tawwab,
yang dapat bermakna “orang yang bertaubat” (QS. al-Bagarah [2]: 222), dan
juga dapat berarti “penerima taubat” (QS. al-Nasr [110]: 3).>

Penelitian ini berfokus pada kajian musytarak pada lafal al-janah dan
derivasinya dalam Al-Qur’an, lafal al/-janah dan derivasinya muncul sebanyak

34 kali dalam 32 ayat yang tersebar di 14 surah, dengan berbagai bentuk seperti:
Janahii (Vs> ), fajnah (co-b), Jjandha (CL")’ Jjanahaka (3\>C%), biJanahayhi
(4512), ajnihatin (331), dan junah (FU%).° Lafal al-janah dan beragam

derivasinya di dalam Al-Qur’an menarik untuk diteliti. Pada beberapa ayat

makna al-janah adalah sayap burung, namun di dalam Al-Qur’an makna yang

paling sering di sebutkan adalah dalam bentuk junah (%) yang bermakna

dosa dan secara umum lafal al-janah dengan makna dosa selalu di awali oleh

kata /a dan laysa, salah satunya di sebutkan dalam QS. al-Baqarah[2]: 158:
slg gl O ale #0830 a8 Sl 5 il A RE 2 By ) O
of~ -, 3 & < b on g1 % o
e 5516 &1 56 s p4iF 25g

Artinya: “Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama)
Allah. Maka, siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa

4 Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif al-Alfaz Dalam Al-Qur’an,” Mutawatir: Jurnal

Keilmuan Tafsir Hadist, Vol. 5, No. 1, 2015, hlm. 145.

5 Karim Abdullah, /Imu Tafsir Imam al-Suyuthiy (Banjarmasin: Centre for Community

Development Studies (COMDES) Kalimantan, 2005), hlm. 57.

¢ Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqi’, AI-Mu ‘Jam al-Mufahras Li-Alfaz Al-Qur’an al-Karim

(Beirut: Dar al-Fikr, 1992), hlm. 178-179.



nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

Bunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad q

‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbus

‘nery esng Nin el

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenpuad

ue} 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbusw Buele|iq °|

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

baginya mengerjakan sai antara keduanya. Siapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri, lagi
Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 158)

Pada ayat ini lafal al-janah bermakna dosa, namun karena di awali oleh

kata /a, maka makna dari kalimat CLS— S adalah tidak ada dosa.’ Sedangkan

dalam QS. an-Nisa’[4]: 101 lafal a/-janah di dahului oleh kata laysa:

30 sk O ks jealial e el 81 20 2K B oY) G 2 Ol

-

U e 280 188 25,6801 &y Ty

Artinya: “Apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak dosa bagimu untuk
mengqasar salat jika kamu takut diserang orang-orang yang kufur.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.” (QS.
an-Nisa’[4]: 101)

Dalam konteks ayat ini lafal al-janah di dahului oleh kata laysa,dan

makna dari kalimat G- v-}{»lﬁ L adalah maka tidak dosa bagimu.® Selain

itu, dalam beberapa ayat Al-Qur’an terdapat lafal al-janah dengan makna selain

dosa, misalnya pada QS. al-Syu‘ara’ [26]: 215:
bt G S Al Hs s sy

Artinya: “Rendahkanlah hatimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu
orang-orang mukmin.” (QS. al-Syu‘ara’ [26]: 215)

Lafal al-janah pada ayat ini bermakna rendah hati, ayat ini merupakan
perintah Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw untuk bersikap rendah hati

(lemah lembut) kepada orang yang mengikuti-Nya yaitu orang-orang mukmin.’

7M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah (Jakarta.: Lentera hati, 2001), Jilid. 1, hlm. 368.
8 Ibid., Jilid. 2, hlm. 566.
° Ibid., Jilid. 10, him. 150.
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pertanyaan yang perlu diajukan. Pertama, pada ayat dan surah apa saja lafal a/-

janah dalam Al-Qur’an. Kedua, makna apa saja yang terkandung pada lafal al-
janah dalam Al-Qur’an. Ketiga mengapa lafal al-jandh yang bermakna dosa
selalu di awali oleh kata /@ dan /aysa menjadikan lafal al-janah dengan makna

dosa berganti menjadi tidak ada dosa atau tidak berdosa.

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

Melihat berbagai persoalan tersebut, kajian mengenai makna lafal al-
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jandah menjadi sangat relevan untuk diteliti lebih lanjut. Memahami isytirak
suatu lafal dalam ayat-ayat Al-Qur’an merupakan komponen penting dalam
proses penafsiran, yang memerlukan perhatian terhadap gaya bahasa Al-Qur’an

serta korelasi antar surah, tanpa mengabaikan kaidah-kaidah kebahasaan agar

uej 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbus

tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dan pemberian makna yang tidak

neje ue

tepat.'”

Dengan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk

‘nery ejsNS NN
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melakukan analisis lebih mendalam terkait pemaknaan lafal al-janah dengan
menulis sebuah karya ilmiah dengan judul “MAKNA LAFAL AL-JANAH
DALAM AL-QUR’AN (Kajian AI-Musytarak Al-Lafzhiy)”.

B. Penegasan Istilah

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

1. Lafal al-janah

Jaguins L_JE-_EH.’,HQE-)rI{USLLI uep ueywnjuedusw ead
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Al-Qur’an berasal dari kata “gara’a (1’3) yang berarti membaca

é Lafal al-janah termasuk salah satu contoh musytarak dalam Al-
i Qur’an, karena lafal a/-janah dan derivasinya mengandung beberapa makna
g yang berbeda, yaitu dosa, sayap, condong atau cenderung, rendah hati dan
= lainnya.

; 2. Al-Qur’an

dan merujuk pada “bacaan.” Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab, dan

19 Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), hlm. 121.
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= ;JI
% § membacanya dianggap sebagai ibadah. Selain itu, Al-Qur’an diriwayatkan
» % % secara mutawatir dan ditulis dalam mushaf, dimulai dari surat al-Fatihah
g 2 gil dan ditutup dengan surat an-Nas.!!
E:: % 8 3. Kajian
S e S
é % g* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis kata
Etfc:c kajian berasal dari kata kaji, yang berarti menelaah, memeriksa, atau
F; ;’3” é mempelajari sesuatu dengan cermat. Dalam pengertian yang lebih luas,
§ kajian merujuk pada suatu proses yang terstruktur dan mendalam untuk
m ;%_ memahami fenomena, teori, konsep, atau isu tertentu. Proses ini mencakup
: ‘; tahapan pengumpulan data, analisis, penafsiran, dan evaluasi guna
g memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan mendalam.'?
= % 4. Al-Musytarak al-Lafzhiy
o B

Menurut Hasan al-Asnawi dalam artikel Zahrul Mubarak

1
A
U

Jaguins LJB&ﬁHQE—)r{\ I8 UED ueyuinjuedusuwl ea

menjelaskan bahwa musytarak secara bahasa berasal dari kata “isytaraka,”
yang berarti bersekutu. Sedangkan menurut istilah musytarak merujuk pada
kata yang memiliki lebih dari satu arti, sehingga bersifat ambigu. Konsep
musytarak menunjukkan bahwa satu kata dapat memiliki beberapa makna,
tetapi hanya satu makna yang digunakan dalam konteks tertentu. Misalnya,

99 ¢

kata “ain” dapat berarti “mata,” “mata air,” atau “mata-mata,” tetapi dalam

kalimat, makna yang dimaksud ditentukan oleh konteksnya. '3
C. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang perlu dicari jawabannya
yaitu:

1. Lafal al-janah dan bentuk-bentuk derivasinya dalam Al-Qur’an

2. Makna-makna yang terkandung dalam lafal a/-janah di dalam Al-Qur’an

' Agus Salim Syukran, “Fungsi Al-Qur’an bagi Manusia,” al-I’jaz : Jurnal Studi Al-
Qur’an, Falsafah dan Keislaman, Vol. 1, No. 2, 2019, hlm. 93-94.

12 KBBI Daring, “Kajian”, https://kbbi.web.id/perspektif.html. Diakses hari senin, Tanggal
9 juni 2025 pukul 14.10 WIB.

13 Zahrul Mubarrak, “Metode Istinbath Kaidah-Kaidah Lughawiyah Dalam Ushul Figh,”
Ameena Journal, Vol. 1, No. 1,2023, hlm. 77.
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3. Penggunaan kata /G atau /aysa yang mendahului lafal al-janah dalam Al-
Qur’an

4. Makna-makna yang terkandung dari bentuk-bentuk derivasi lafal al-janah
dalam Al-Qur’an

5. Persamaan dan perbedaan para mufasir dalam menafsirkan lafal al-janah

dalam Al-Qur’an

Do Batasan Masalah

Untuk memastikan penelitian ini lebih fokus, terarah, dan mendalam,
penulis merasa perlu menetapkan batasan masalah. Oleh karena itu, penelitian
ini difokuskan pada kajian musytarak pada lafal al-janah dan derivasinya dalam
Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan makna lafal al-janah
dan derivasinya yang digunakan dalam setiap ayat Al-Qur’an.

Mengingat lafal al-janah disebutkan sebanyak 34 kali dalam 32 ayat dan
14 surat di dalam Al-Qur'an, maka perlu pembatasan ayat, yaitu: QS. al-Bagarah
[2]: 158, QS. al-Nisa’ [4]: 101, QS. al-An‘am [6]: 38, QS. al-Anfal [8]: 61, QS.
al-Hijr [15]: 88, QS. al-Isra’ [17]: 24, QS. Thaha [20]: 22, QS. al-Qashash [28]:
32, QS. al-Syu‘ara’ [26]: 215, QS. Fathir [35]: 1.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian sebagaimana yang telah
disebutkan. Maka penelitian ini akan membahas beberapa masalah penelitian,

yaitu :

1. Apa saja makna-makna lafal a/-janah dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran lafal al-janah dalam Al-

Qur’an menurut para mufasir?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penulis melakukan penelitian dengan judul “Makna Lafal al-Janah

Dalam Al-Qur’an (kajian al-Musytarak al-Lafzhiy)” bertujuan untuk:



1. Mengungkapkan dan menganalisis makna-makna lafal al-janah di dalam

Al-Qur’an.

Buesejq |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

2. Menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran lafal al-janah dalam Al-

Qur’an menurut para mufasir

Berdasarkan beberapa tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini

memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Melengkapi penelitian sebelumnya mengenai kajian musytarak dalam

Al-Qur’an

m BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbus

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
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b. Menjadi sumbangsih khazanah keilmuan dan dorongan untuk mengkaji

lafal al-janah yang terdapat di dalam Al-Qur’an pada penelitian

ue} 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegas diynbuawu

selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menambah wawasan pembaca mengenai makna lafal al-janah

‘nery ejsns Nin Je
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dalam Al-Qur’an dengan mengaitkan teori musytarak
b. Dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi lembaga-lembaga

yang bergerak dalam penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia.
G. Sistematika Penulisan

Penulis merancang sistematika penulisan untuk menyajikan penelitian

yang terstruktur, jelas, dan mudah dipahami. Sistematika penulisan dibagi ke

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

dalam beberapa bab, sebagai berikut:

BABI: Pendahuluan, yaitu latar belakang masalah, bagian yang
menjelaskan masalah yang ada dalam memahami makna lafal al-
jandah pada ayat-ayat Al-Qur’an. Penegasan istilah, identifikasi

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

penelitian, serta sistematika penulisan.

BABII: Kerangka Teoretis, pada bab ini membahas kerangka teori

mengenai pengertian lafal a/-janah, kemudian menjelaskan secara
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BAB III:

BABIV:

BAB V:

bahasa dan istilah pengertian musytarak, penyebab terjadinya
musytarak, Kaidah tafsir yang berkaitan dengan musytarak,
pandangan para ulama mengenai musytarak, serta musytarak

dalam nash Al-Qur’an.

Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan metodologi
penelitian, termasuk jenis penelitian, pendekatan penelitian,

sumber data, dan teknik pengumpulan data.

Hasil penelitian dan Analisis, adalah bagian inti dari skripsi, pada
bab ini membahas analisis lafal al-jandh dan beragam maknanya
di dalam Al-Qur’an. Penulis akan mengkaji variasi makna yang
mungkin  dikandung  oleh  lafal  al-janah  dengan
mempertimbangkan konteks ayat dan kronologis turunnya ayat-
ayat yang memuat lafal tersebut, sehingga dapat ditemukan
pemaknaan yang paling sesuai untuk masing-masing ayat yang
memuat lafal tersebut, serta menganalisis Persamaan dan
perbedaan penafsiran lafal al-janah dalam Al-Qur’an menurut

para mufasir.

Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran



BAB 11
LANDASAN TEORETIS
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A; Landasan Teori
1. Pengertian Lafal Al-Janah

Secara etimologi al-janah memiliki akar dari huruf-huruf jim (z),

nun (0), dan ha (z),' yang berasal dari kata kerja g — e

mengikuti pola wazan fa ala yaf alu atau fa ala yaf ulu."

Dalam berbagai kamus atau mu jam terdapat berbagai macam

m BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbus

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
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pendapat mengenai definisi lafal al-janah, karena lafal tersebut

penggunaannya dalam bahasa Arab memiliki beberapa makna yang

ue} 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegas diynbuawu

beragam dan berbeda. Di antaranya condong atau cenderung, sisi, sayap,
tangan, ketiak, dosa, perlindungan, kerendahan hati, dan tulang rusuk.

Namun menurut Ibnu al-Faris akar makna dari lafal al-janah adalah

condong (_).'®

‘nery ejsns Nin Je
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Dalam Kamus al-Mujam al-Wasith, kata = dapat diartikan

sebagai perubahan waktu, terutama ketika dikaitkan dengan malam hari.
Contohnya dalam kalimat g yang berarti “malam mulai tiba atau

berlalu”"’

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

Sementara itu, dalam Kamus al-Munawwir, lafal al-jandh jika

dikaitan dengan manusia (Q\:.v:"}\ () dapat bermakna tangan, ketiak, atau

lengan bagian atas yang berada di sisi tubuh (lambung). Selain itu, terdapat

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

4 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya bin Muhammad bin Habib al-Razi al-
Lughawi, Mu jam Magqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Jilid. 1, hlm. 484.

15 Abi al-Fadl Jamaluddin Muhammad bin Makram ibn Manzhur al-Afrigiy Al-Mishriy,
Lisan al-’Arab (Beirut: Dar Shadir, 1990), Jilid. 2, hlm. 428.

16 al-Lughawi, Mu jam Magqayas al-Lughah..., Jilid. 1 hlm. 484.

17 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mujam al-Wasith (Kairo: Maktabah al-Syuriq al-
Dauliyyah, 2003), him. 139.
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pula makna C@-\ sebagai L4 (perlindungan), seperti dalam ungkapan ©
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dbf\; C\ié.- ¢ yang berarti “aku berada di bawah perlindungan fulan.” 8
Kata L= juga digunakan untuk menunjukkan dua sisi dari suatu

benda, yang sering kali dirujuk dalam bentuk ganda, yaitu 4>L> (kedua

sayapnya). Oleh karena itu, kata ini digunakan dalam berbagai ungkapan

untuk menggambarkan dua sisi dari sesuatu, seperti = &ia.) gl yang

m BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbus

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
1ieyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednn

berarti sisi kiri dan kanan kapal, Sl gl yang merujuk pada dua sisi

ue} 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegas diynbuawu

pasukan, ¢s3ls)l ~l~yang berarti dua sisi lembah. "’

Dari berbagai definisi yang telah diuraikan di atas, dapat

‘nery ejsns Nin Je

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueni@uUad

disimpulkan bahwa lafal a/-janah merupakan salah satu kata paling umum
yang digunakan dalam bahasa Arab yang pengertiannya bisa bermakna
kebahasaan ataupun makna istilah. Jika di tarik menjadi satu makna, maka
makna lafal al-janah adalah sisi. Misalnya, sayap burung (keduanya berada
di dua sisi burung), condong atau cenderung (memihak pada salah satu sisi),
dosa (perbuatan yang berdampak pada sisi keburukan), rendah hati
(menempatkan diri pada posisi kerendahan hati dalam interaksi dengan

orang lain), dan lain sebagainya.

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

2. Musytarak

a. Pengertian Musytarak
Secara bahasa kata Musytarak merupakan isim maf ul dari kata

Jpiy — i) yang secara bahasa berarti: bermitra, berbagi kepemilikan,

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

18 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 214.

19 Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an, alih bahasa Ahmad Zaini
Dahlan (Depok: Pustaka Kahzanah Fawa’id, 2017), Jilid. 1, hlm. 426.
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berbagi dalam sesuatu, berpartisipasi, dan musytarak adalah Memiliki

Buesejq |
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S banyak makna yang berbeda, seperti kata = (mata/sumber).?°
Selain itu, musytarak memiliki beberapa arti, seperti: JsL:ll

(yang timbal balik), CL.J\ (yang biasa, umum), 4> (yang bersatu), L

Hpalg S OIS (sesuatu yang dimiliki bersama). Lafal musytarak adalah

kata yang mempunyai banyak arti.?! Seperti contohnya kata quru'yang

dalam bahasa Arab bisa berarti “suci” (masa bersih wanita setelah haid)

m BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbus
1ieyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednn

atau “haid” itu sendiri.

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
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Sedangkan secara istilah Musytarak adalah kata yang sama,

yang muncul dalam berbagai susunan ayat, namun memiliki makna

yang berbeda-beda. Contohnya adalah kata wmmah (iel) yang

‘nery ejsns Nin Je

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueni@uUad

disebutkan sebanyak lima puluh dua kali dalam Al-Qur'an. Al-Husain
bin Muhammad al-Damighany, seorang ulama abad ke-11 H,
menjelaskan bahwa kata tersebut memiliki sembilan makna, yaitu:
kelompok, agama (Tauhid), waktu yang panjang, kaum, pemimpin,
generasi terdahulu, umat Islam, orang kafir, dan seluruh manusia.
Makna-makna tersebut memiliki keterkaitan melalui satu inti makna,

yaitu “himpunan”.??

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

Dalam bukunya, Fikri Mahmud mengutip pendapat Ali Abdul

Sami’ Husain yang menyatakan bahwa musytarak didefinisikan sebagai:

ety W) 825 Y aag Je adlmdd gl e s 2 BT L LTS

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

20 Louis Ma’luf dan Bernard Tottel, al-Munjid Fi al-Lughah Wa al-A ‘Lam (Beirut: Dar al-
Masyrik, 2002), hlm. 384-385.

2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir.., him. 715.

22 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan Dan Aturan Yang Patut Anda
Kétahui Dalam Memahami Ayat-Ayat Al Quran (Tangerang: Lentera hati, 2013), hlm 104.



12

Buesejq |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

Artinya: “Setiap lafal yang mengandung lebih dari satu makna yang
terdiri dari makna yang berbeda-beda, namun yang dimaksud hanyalah
salah satu dari jumlali makna yang berbeda-beda tersebut.”

Sebuah lafal musytarak mungkin mengandung beragam makna,
tetapi dalam penggunaan di sebuah kalimat, tidak semua makna tersebut

berlaku sekaligus. Konteks kalimat akan membatasi dan menunjuk pada

satu makna spesifik yang dikehendaki. Meskipun demikian, para ulama

sering kali berbeda pendapat dalam menemukan satu makna yang di

m BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbus
1ieyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednn

maksud dalam sebuah kalimat.?

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
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Berdasarkan penjelasan tersebut, definisi sederhana yang

mencakup elemen utama dari pengertian musytarak adalah lafal yang

memiliki dua atau lebih makna yang berbeda, yang digunakan

‘nery ejsns Nin Je

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueni@uUad

bergantian sesuai konteks. Contohnya, lafal -z (yad) bisa berarti tangan

kanan atau kiri, sedangkan (s (‘ain) bisa berarti mata, sumber air,

esensi, atau mata-mata. Makna yang relevan ditentukan oleh konteks
kalimat, sehingga lafal tersebut tidak mencakup semua maknanya

sekaligus. Musytarak terbagi menjadi dua jenis, yaitu:

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

1) musytarak lafzhi (24 Jxis), yaitu kata yang sejak awal oleh

penuturnya memang digunakan untuk menunjuk dua makna atau
lebih secara berbeda, seperti kata ‘ain yang bisa berarti mata, mata

air, atau emas.”*

2) musytarak ma ‘nawi (Ssas i), yaitu sebuah kata hanya memiliki

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

satu makna dasar, tetapi makna tersebut memiliki beberapa

23 Fikri Mahmud, Qawa’id Tafsir: Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur’an (Pekanbaru:
Azka Pustaka, 2021), hIm. 128.
24 Shihab, Kaidah Tafsir.., hlm. 95.
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kemungkinan makna. Contohnya adalah kata “al-qatl” yang berarti
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menghilangkan nyawa. Makna dasar ini bisa diwujudkan dalam

berbagai bentuk, seperti pembunuhan yang disengaja, tidak
disengaja, atau yang diserupakan dengan sengaja. Lafal musytarak
Maknawi juga banyak ditemukan dalam Al-Quran. Beberapa

contohnya seperti. al-wajh, al-ghasl, al-yad, al-i'tizal, dan lainnya.?

Dari penjelasan tersebut, musytarak lafzhiy memiliki dua atau

banyak makna dasar yang berbeda, sedangkan musytarak Maknawi

memiliki satu makna dasar yang bercabang menjadi beberapa

m BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbus
1ieyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednn

kemungkinan.

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z

b. Sebab-Sebab Terjadinya Musytarak

ue} 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegas diynbuawu

Dalam artikelnya, Saida Gami dan Berti Arsyad mengutip
pendapat Mustafa Muhammad, terdapat lima faktor yang menjadi sebab

‘nery ejsns Nin Je

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘ueni@uUad

terjadinya kata musytarak al- lafzhiy, yaitu sebagai berikut:

1) Perbedaan dialek
Perbedaan penggunaan lafal di antara kabilah Arab
disebabkan oleh cara masing-masing suku dalam memberikan
makna pada sebuah kata. Kata yang sama dapat memiliki makna
yang berbeda tergantung pada kabilah yang menggunakannya,

terkait dengan variasi dialek di setiap daerah. Batasan makna yang

Jaguins UBH;HQB&USLLI uep ueywnjuedusuwl ecC

diterapkan oleh masing-masing kabilah juga memperkuat perbedaan

ini. >’

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

25 Kadar Muhammad Yusuf dan Alwizar, Kaidah Tafsir Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2020),
him. 42.

26 Saida Gani dan Berti Arsyad, “Fenomena al-Isytirak al-Lafzhiy Dalam Al-Qur’an,” ’4
Jamiy, Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab, Vol. 6, No. 1, 2017, hlm. 9.

%7 Lubis dan Ali Musa, “Polisemi dalam Bahasa Arab Suatu Kajian Relasi Semantik,” an-
Nadhah, Vol. 12, No. 2, 2018, hlm. 98.
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3)
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Sebagai contoh, dalam dialek suku Hudzeil, kata ¢~ 3>

diubah menjadi (> _3*, yang menunjukkan bahwa fenomena ini

khusus untuk kata hatta, sementara kata hiin tetap tidak berubah.
Rabin berpendapat bahwa kata ‘atta berasal dari hatta dalam bahasa
Arab, yang mirip dengan ‘ada atau ‘adaa dalam bahasa Sabaiyah,
namun pendapat ini tidak didukung oleh bukti yang kuat.?®
Majaz

Menurut pandangan sejumlah ahli, baik dari kalangan klasik
maupun modern, penggunaan majaz dianggap sebagai faktor utama
yang memengaruhi homonim, karena terjadi pergeseran dari makna
hakiki (asli) ke makna majaz. Dalam konteks majaz, sebuah kata

tidak mungkin memiliki satu makna saja; biasanya, kata tersebut

memiliki beragam makna.

Sebagai contoh, dalam kalimat ¢ LS” &) 2,40 JLuly (“Dan

tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ”), terdapat

lafal tersembunyi sebelum lafal 4,2, yaitu lafal JAT yang berarti

“penduduk.”?’

Kaidah shorof

Menurut para ahli bahasa klasik, perubahan bentuk kata
dalam ilmu shorf pada musytarak dapat mengakibatkan perbedaan
arti meskipun kata tersebut sama. Hal ini juga berkaitan dengan

kesamaan pengucapan antara kata benda (isim) dan kata kerja (fi'il),

28 Muh Nizar Shazana, “Variasi Dialek Bahasa Arab,” al-Maraji’: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, Vol. 7, No. 1, 2023, him. 8.

2 Nurus Syarifah, “Pendekatan Majaz dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Al-Irsyad: Jurnal
Studi Islam, Vol. 1, No. 2, 2022, him. 82.
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serta kesamaan bentuk pada jamak, masdar, dan bentuk kata

lainnya.>°
Sebagai contoh, kata 2.= adalah wazan isim zaman (waktu) dan

isim makan (tempat) dari fi'il »\> , 2 dapat bermakna “tempat
keluarnya haid” atau “waktu keluarnya haid.”!

4) Bercampurnya bahasa lain
Yang dimaksud di sini adalah pengadopsian kata dari bahasa
lain dengan mempertimbangkan kesesuaian bentuk dan
pengucapannya, sehingga terbentuk satu kata dengan dua makna
berbeda. Proses ini terjadi akibat pengaruh arti dari bahasa asing
yang masuk ke dalam bahasa asli, sambil tetap memperhatikan

bentuk dan cara pengucapannya.

Sebagai contoh, awalnya kata 4lS” berarti kegiatan belajar

mengajar di kampus, kemudian terpengaruh oleh bahasa Inggris dan
kini bermakna fakultas (college).
5) Perkembangan bahasa

Dalam konteks ini, para ahli klasik menyatakan bahwa
musytarak (homonim) muncul akibat perubahan dalam bahasa, yang
disebabkan oleh perubahan fonologi dan semantik. Perubahan
fonologi terjadi karena adanya kesamaan dengan kata lain yang
memiliki makna berbeda, sehingga menghasilkan satu kata dengan

dua makna atau lebih.

30 Ayu Fuji Faradilla, “al-Mutaradif dan al-Musytarak dalam Al-Qur’an (Studi Atas Tafsir
Jami’al-Bayan "an Ta 'wil Ayi AI-Qur’an Karya al-Thabari),” Jurnal al-Fath, Vol. 16, No. 1, 2022,
him. 47.

31 Mahmud, Qawa 'id Tafsir... hlm. 131.
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Sebagai contoh, kata 83,4\ yang berasal dari 3,sJ! memiliki

dua arti, yaitu _»Jl> yang berarti kulit kepala dan M yang berarti

kaya.*
c. Kaidah Tafsir yang Berkaitan dengan Musytarak

Terdapat beberapa kaidah tafsir yang relevan untuk menjelaskan
lafal musytarak dalam Al-Quran. Kaidah-kaidah ini menjelaskan cara

menentukan makna lafal musytarak, antara lain sebagai berikut:

1) Kaidah pertama:

Lo ol sy

Artinya: “Banyaknya makna sebuah kata (homonim) menyalahi
ketentuan dasar’*?

Secara umum, sebuah kata ditujukan untuk satu objek atau
makna. Jika kata memiliki dua atau tiga makna, akan menyulitkan
pendengar dalam memahami maksudnya, sehingga penjelasan
diperlukan. Penjelasan ini dapat berasal dari konteks kalimat
(garinah lafzhiyah) atau situasi saat kata diucapkan (garinah

haliyah). 3

2) Kaidah kedua:

ST s S8 J06 0TA) B aale

32 Gani dan Arsyad, “Fenomena al-Isytirak al-Lafzhiy dalam Al-Qur’an”... him. 11.

33 Shafwan bin ‘Adnan Dawudi, Qawa ‘id Ushul al-Figh Wa Tathbigatuha (Riyadh: Dar al-
’Ashimah, 2010), Jilid. 1, hlm. 133.

34 Mahmud, Qawa 'id Tafsir... hlm. 134,
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Artinya: “Umumnya kata-kata yang ada dalam Al-Qur’an itu

mempunyai dua makna atau lebih”*

Secara umum, dalam Al-Qur’an terdapat kata yang memiliki

lebih dari satu makna, baik dari kalimat isim (kata benda), kalimat

J1il (kata kerja), maupun kalimat huruf. Contohnya, kata zs; dapat

berarti suami (al-Baqarah [2]: 230) atau istri (al-Baqarah [2]: 35).

Kata «—,» memiliki makna memukul (al-Bagarah [2]: 60),
memisahkan (al-Hadid [57]: 13), dan lainnya.?¢

3) Kaidah ketiga:

uep 1ul siny eAuey ynunjas neje uelbeqes diynbusw Bueleq |
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gaR: 035 ks ki ) Blas 5

Artinya: “Sebuah kata apabila mengandung beberapa makna, tidak
boleh seorang pun memalingkan maknanya kepada sebagian
maknanya itu dan mengabaikan makna lainnya, kecuali ada hujjah
(alasan yang kuat).”’

Kaidah ini berkaitan dengan cara menentukan makna lafal

musytarak, diperlukan alasan, baik melalui gqarinah lafzhiyah

Jaquins Lleﬁﬂq@r{USLLl uep ueywnjuedusuwl ecC

maupun garinah haliyah. Kaidah ini menegaskan hal tersebut dan

menambahkan kaidah pendukung yang perlu diperhatikan:

a) Kaidah Pertama: “Kadang-kadang sebuah lafal memiliki
beberapa makna, dan salah satu makna tersebut lebih sering

digunakan dalam Al-Qur’an, maka makna itu didahulukan.”

35 Khalid bin Utsman al-sabt, Qawa ‘id al-Tafsir Jam ‘an Wa Dirasatan (Jizah: Dar Ibn
>Affan, 2000), Jilid. 2, hlm. 794.

36 Mahmud, Qawa 'id Tafsir... hlm. 134-135.

37 Al-Sabt, Qawa ‘id al-Tafsir Jam ‘an wa Dirasatan... Jilid. 2, hlm. 795.
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@

Contohnya, dalam QS. al-A’raf [7]: 53: 4143\» ) )jjm 2 pada

lafal ;& memiliki dua makna, yaitu memahami makna sesuatu

dan terwujudnya sesuatu, di mana makna kedua lebih sering
digunakan dalam Al-Qur’an.

b) Kaidah Kedua: “Jika lafal mengandung beberapa makna dan
tidak ada halangan untuk menggunakan semuanya, maka semua

makna gunakanlah keseluruhannya.”*® Contohnya pada QS. al-

Takwir [81]: 17: juats 13 J«U\j pada kata _.xws memiliki

makna datang dan pergi, dan kedua makna ini dapat digunakan

sesuai konteks.>’

4) Kaidah keempat:

3 & of

A P33 B ep3 g s S Ll o s

Artinya: “Kadang-kadang satu lafal mengandung dua makna pada
satu tempat dan ditentukan maknanya pada tempat lain. *°

Kaidah ini menjelaskan cara menentukan makna lafal
musytarak yang memiliki dua makna atau lebih, yang tidak selalu
jelas. Oleh karena itu, perlu menelusuri ayat lain yang membahas

topik serupa. Hal ini menunjukkan pentingnya kajian tematik dalam

tafsir. Contohnya, pada QS. al-Bagarah [2]: 228, lafal ¢s,2 tidak

menjelaskan apakah yang dimaksud “haid” atau ““suci,” namun pada

QS. QS. al-Talaq [65]: 1, dijelaskan bahwa perceraian harus

dilakukan pada masa suci, sehingga makna <9,® di sini adalah “masa

suci.”

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynmun eAuey uednnbu

38 Ibid., hlm. 799.
39 Mahmud, Qawa 'id Tafsir... hlm. 135-136.
40 Al-Sabt, Qawa ‘id al-Tafsir Jam ‘an wa Dirasatan... Jilid. 2, hlm. 801.
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Kaidah kelima:
ile g rad B3y 2 45 30 s Bl ez

Artinya: “Apabila lafal itu mengandung beberapa makna dan tidak
ada penghalang untuk menggunakan semuanya maka digunakanlah
seluruhnya.”*! Contohnya pada QS. an-Nisa [4]: 59:

| @ 2
-

33 A ofs 5ol yaibls b 1 524 2301 48

Al

1C

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang
kekuasaan) di antara kamu.”

Lafal ,«35\ Qgi mengandung makna yang berbeda. Sebagian

ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah orang-orang
berilmu, sementara yang lain mengartikan sebagai pemimpin
pasukan perang atau pemimpin negara. Semua pendapat tersebut
dapat digunakan sesuai dengan konteks situasi dan kondisi yang

ada.*?

Kaidah keenam:

Artinya: “Mengalihkan makna sebuah kata lebih utama daripada
membiarkannya dalam kondisi musytarak.”

Lafal musytarak dapat menimbulkan keraguan sehingga

perlu penjelasan, seperti mengalihkan maknanya. Contoh, kata C‘<J

s

dalam QS. al-Bagarah [2]: 232: 24515l =55 O Lrijiiﬁx-’ Y6, kata

41 Ibid., hlm. 807.
42 Mahmud, Qawa id Tafsir... him. 136-137.



20

b - X
b
oo Q=
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2 0ad 3B Ci’ pada ayat ini bermakna akad nikah, bukan hubungan seksual.
? 58 5 ® 3 Menurut mazhab Hanafi, janda boleh menikah sendiri karena
@=22ac
Sasse “nikah” di sini disandarkan pada wanita, bukan wali, Pemahaman
E x< ° cC
Ex< g € S . .
=3 203 ini sejalan dengan kaidah bahwa mengalihkan makna sebuah kata
B oS B
EEE e lebih baik daripada membiarkannya dalam kondisi musytarak.*?
X =~35§
583
> s L .
@338 cg d. Pandangan Ulama’ Mengenai Musytarak
T 3 Q

Para ulama terdahulu memiliki pandangan yang berbeda

>

mengenai terjadinya musytarak (kata yang memiliki beberapa makna)

dalam bahasa Arab. Sebagian di antaranya berpendapat bahwa

ueyipipuad
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musytarak pasti terjadi, dengan alasan bahwa makna tidak terbatas,

z ; ; sedangkan kata-kata terbatas. Sementara itu sebagian ulama ada yang
£ ; i : menolak musytarak karena dianggap menimbulkan ambiguitas,
§ :3 % ?j sementara bahasa seharusnya memiliki makna yang jelas.
i % f g 1) Ulama’ yang menerima musytarak
i_ | ; % Muhammad Quraish Shihab menyatakan bahwa mayoritas
j : g pakar bahasa mengakui lafal musytarak, meskipun beberapa ulama
5_ i = Al-Qur’an menolaknya dengan alasan bahwa setiap lafal dalam Al-
g 71_3 g_ Qur’an harus disertai garinah agar maknanya jelas. Namun,
é é ZT mayoritas ulama Al-Qur’an menolak argumen ini karena bahasa
Z i i Arab memungkinkan adanya lafal musytarak.**
; é 3 Sebagian besar ulama yang dimaksud adalah: al-Khalil, al-
é E Asma‘i, Sibawaih, Abu Ubaydah, Abu Zayd al-Ansari, Ibn Faris, al-
i E Tha‘alabi, al-Mubarrad, Ibn Jini, dan al-Suyuti, berpendapat bahwa
% g musytarak mungkin terjadi. Mereka menjelaskan bahwa musytarak
9 2__ bisa muncul baik karena adanya dua pembuat yang berbeda, di mana
; ; satu orang memberikan kata kepada satu makna, sementara orang
2 ; lain memberikan kata yang sama untuk makna yang berbeda,

% 4 Dawudi, Qawa ‘id Ushul al-Figh wa Tathbigatuha... Jilid. 1, hlm. 140-141.

= 4 Shihab, Kaidah Tafsir... hlm. 110.

?
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sehingga kata tersebut digunakan oleh kedua kelompok untuk
menyampaikan kedua makna tersebut.
Sibawaih dan al-Mubarrad mengatakan, Adapun persamaan

dari pendapat mereka adalah satu lafal dengan makna yang berbeda,

seperti: ks &dss ((aku merasa marah kepadanya) dan 15 Eodxg

&S (Aku mengetahui bahwa Zaid adalah seorang yang dermawan),

dan contoh-contoh serupa lainnya.®’

Al-Zarkasyi berpendapat bahwa musytarak mungkin terjadi,
karena musytarak adalah keberadaannya mungkin secara akal dan
terbukti terjadi berdasarkan dalil syari.*®

Al-Razi menegaskan bahwa tidak ada yang dapat
membantah untuk memahami suatu makna dengan baik, kita tidak
bisa hanya mengandalkan kata-kata yang memiliki makna ganda.
Namun, hal ini tidak berarti bahwa kata-kata tersebut harus ditolak,
karena lafal musytarak dan derivasinya tidak secara khusus
menunjukkan sifat tertentu dari sesuatu yang dijelaskan.*’

2) Ulama’ yang menolak musytarak

Sedangkan ulama’ yang menolak musytarak adalah Ibnu
Durustawaih, beliau berpendapat bahwa musytarak tidak bijaksana
karena makna dalam bahasa harus jelas sedangkan musytarak dapat
membingungkan. Jika diperbolehkan satu lafaz digunakan untuk
menunjukkan dua makna yang berbeda, maka hal itu bukanlah
bentuk penjelasan, melainkan bentuk generalisasi dan penyamaran

makna.*®

% Yasir Rajab ‘Izzuddin Abdullah, Al-Musytarak al-Lughawi Bi Ittifaq al-Mabani Wa
Iftirag al-Ma ‘ant F1 Kitab Aa-Tarjuman‘an Gharib Al-Qur’an Li al-Yamani, Vol. 31 (Mesir:
Universitas al-Azhar, 2016), hlm. 664-665.

46 Badr al-Din Muhammad bin Bahadir Abdullah li al-Syafi’i, Bahr al-Muhith Fi Ushul al-
Figh al-Zarkasyi (Kuwait: Dar al-Shafwah, 1992), Jilid. 2, hlm. 123.

47 Fakhruddin Muhammad bin Umaaar bin Husaini al-Razi, 4I-Mahshul Fi ‘llm Ushul al-
Figh (Beirut: Darul Kutub ilmiyah, 1988), Jilid.1, him. 264.

48 Abdullah, al-Musytarak al-Lughawi...hlm. 666.
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Ibnu Durustawaih juga membantah pendapat yang

mengatakan bahwa kata 4>3 memiliki banyak makna. Kata ini

sering dijadikan bukti oleh pendukung musytarak karena digunakan

dalam berbagai konteks, seperti: ads o (aku merasa marah

kepadanya) dan (¢S 15 S -9 (Aku mengetahui bahwa Zaid adalah

seorang yang dermawan),
Namun menurut Ibnu Durustawaih, semua penggunaan
tersebut kembali kepada satu makna dasar, yaitu “menemukan”.

Dengan demikian, menurut Ibnu Durustawaih, perbedaan tersebut

bukan karena kata J>y bermakna ganda, melainkan karena

beragamnya objek atau konteks, sedangkan makna intinya tetap
satu, yaitu “menemukan”.*’

e. Musytarak dalam Nash Al-Qur’an

Dalam Al-Quran, banyak terdapat lafal musytarak tersebut yang
tersebar dalam berbagai ayat dan surah, baik ayat-ayat yang berkaitan

dengan ibadah maupun mu'amalah.*
1) Lafal “yad” pada QS. Al-Maidah [5]: 38:

S e e d 53 VS0 e G STs Wl 336 B 5leds

Artinya: “Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka
lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Lafal “yad” termasuk dalam kategori musytarak karena

memiliki berbagai makna, lafal “yad” bisa saja mencakup area dari

4 <Abd al-Salim Mukram, A/-Musytarak Fi Dlaw’ Gharib Al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Alimul Kutub, 1996), him. 12—14.
50 Yusuf dan Alwizar, Kaidah Tafsir Al-Qur’an... hlm. 41.
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jari hingga pundak, bisa juga dari telapak tangan hingga lengan
bawah (jari hingga siku), atau bagian telapak tangan (dari ujung jari
hingga pergelangan tangan). Selain itu, lafal “yad” juga mencakup
baik tangan kiri maupun tangan kanan.’!
2) Lafal “jihad” Pada QS. Al-*Ankabut [29]: 69:
&

W s @ st il

Artinya: “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk (mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami.”

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
m BueA uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

5
c

Lafal “jihad” dapat merujuk pada individu-individu yang

el
uep 1ul siny eAuey ynunjas neje uelbeqes diynbusw Bueleq |

berjuang untuk menegakkan syariat Islam, atau juga dapat diartikan

sebagai orang-orang yang berkontribusi dalam agama Islam.>?

3) Lafal Qaswarah pada QS. Al-Mudatsir [74]: 51:

‘nery BYsng Nin J

p p
w0 & oo o g%

g 2

Artinya: “lari dari singa.”
Lafal Qaswarah merupakan musytarak, yaitu dapat merujuk
pada pemanah dan juga singa, di mana kedua makna tersebut dapat

digunakan secara bersamaan.>’

Jaquins Lleﬁﬂq@r{USLLl uep ueywnjuedusuwl ecC

B.  Kajian yang Relevan (Literatur Review)

Untuk menghindari duplikasi penelitian, penulis menelusuri karya-
karya terkait tema yang dibahas. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun ada

kajian tentang musytarak lafzhiy, belum ditemukan penelitian khusus mengenai

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

51 M. Noor Harisudin, /lmu Ushul Figih (Jember: Pena Salsabila, 2020), Cet. 8. hlm. 193.
52 Gani dan Arsyad, “Fenomena al-Isytirak al-Lafzhiy dalam Al-Qur’an”... him. 13.
33 Ibid.
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) ;: p o O lafal al-janah dalam Al-Qur’an dengan teori musytarak. Berikut adalah
@R 8 qg :5 beberapa penelitian yang ditemukan:

e -85 1. Penelitian berjudul “Makna Junah Dalam Al-Qur'an (Kajian Tafsir
3855%

SZ5 ® S Tematik),” ditulis oleh Parluhutan Siregar dari Program Studi Tafsir Hadis,
> 2 Faad Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau,
o=x~T8 ¢ .. :

2 j_f = pada tahun 2013. Dalam penelitiannya, disebutkan bahwa kata junah berasal
SRR . . .

St 2e % dari janaha yang berarti cenderung atau menyimpang, serta mengandung
o O 3

® S @

makna permusuhan Dalam al-Qur’an, istilah ini sering muncul bersama /@

>

atau /aysa, menandakan bahwa perbuatan tersebut tidak berdosa atau

diperbolehkan. Konteks penggunaannya menunjukkan variasi makna

A Bueh ue
ueyipipuad

o
=3
<
o
=
w
D
o
(e

seperti al-itsm (dosa), al-kharaj (kerugian), al-mani‘ (larangan), dan al-

duej 1ul sijn) eAJEy yninjes neje uel

= % E tib‘ah (tanggung jawab).* Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
i » 3 :J Parluhutan adalah Penelitian sebelumnya berfokus pada makna kata junah
c® 5 3 yang bermakna dosa, sementara itu, penelitian ini tidak terbatas pada satu
: e g g bentuk lafal saja (junah), melainkan mencakup berbagai bentuk derivatif
s 88 dari lafal al-janah.
; =9 2. Penelitian berjudul “al-Musytarak al-Lafzhiy dalam al-Qur’an Menurut
:— % § Kitab Tafsir Jami’ al-Bayan (Kajian Tematik atas Lafal Dalal),” ditulis oleh
; g % Siti Falihatul Fitria dari Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
éﬁ 2 § Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, pada
b o <2 .. 0 “« I
5 25 tahun 2020. Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa lafal “dalal” dan
§ § = derivatifnya muncul sebanyak 191 kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai
5 ; bentuk dan makna, termasuk sesat, bingung, hilang, hancur, dan lupa.*
§ % Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian Siti Falihatul Fitria terletak
Z s pada fokusnya; penelitian Siti Falihatul Fitria membahas terkait lafal
®» 3 e ..
& = “dalal,” sedangkan penelitian ini menganalisis lafal al-janah dalam Al-
53 i Qur’an.
E 54 Parluhutan Siregar, “Makna Junah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” Skripsi,
T Riau: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013.
oy 55 Siti Falihatul Fitria, “al-Musytarak al-Lafzhiy Dalam Al-Qur’an Menurut Kitab Tafsir
= Jami’ al-Bayan (Kajian Tematik Atas Lafal Dlalal)” Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah
= Jakarta, 2020..
w
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N — 4 -
fa Z: ; § § 3. Penelitian berjudul “Memahami Makna Musytarak Lafal Quru’ Penentuan
é f = :j ; Masa Iddah Studi Komparatif Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhailiy
E 883 dan Tafsir Ahkam Karya al-Shabuni,” ditulis oleh Nidaul Musyarah dari
g f“ %: % “?: Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas
i: % ; %% % Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, pada tahun 2024. Penelitian ini
}é gg c:c menemukan bahwa lafal “guru’” memiliki makna suci dalam konteks
E % _g é perceraian, yang dijelaskan dalam QS. at-Thalaq [65]: 1, di mana perceraian
{; é 5 sebaiknya dilakukan pada masa suci, bukan saat haid. Imam Syafi'i

6 29

menginterpretasikan  “quru sebagai transisi dari suci ke haid,

>

menunjukkan kebersihan rahim perempuan.’® Perbedaan penelitian ini

ueyipipuad

duej 1ul sijn) eAJEy yninjes neje uel

A BueA uEe

dengan penelitian Nidaul Musyarah terletak pada fokusnya; penelitian

o
=3
<
o
=
w
D
o
(e

12

Nidaul hanya membahas lafal “quru’” sedangkan penelitian ini berfokus

5 =5 pada lafal al-janah dalam Al-Qur’an.
(LA
c 2o 3 4. Artikel “al-Musytarak al-Lafzhiy,; Analisis kata Hisab dalam Surat al-Nir,”
2 b @ >
= 1 = Q [ . .
= oleh Nurul Aini Pakaya, diterbitkan pada tahun 2022, membahas al-
S f, 3 musytarak al-Lafzhiy atau homonim, yaitu kata yang memiliki beberapa
2 BB
& 5o makna. Penelitian ini fokus pada lafal “Hisab” dalam Surat an-Nur, dengan
: = g empat ayat terkait yang menunjukkan variasi makna.’’ Perbedaan penelitian
s =2
3 o5 ini dengan penelitian Nurul Aini terletak pada fokusnya; penelitian Nurul
g ; = Aini hanya membahas “Hisab” dalam QS. an-Nur, sedangkan penelitian ini
i B o berfokus pada lafal al-janah dan mencakup lebih dari satu surat.
; ; g 5. Artikel “Analysis of Musytarak Lafzi the Word “Kutiba” in the Qur'an: A
) S Study of Semantic Analysis,” ditulis oleh Hima Roiku Dinia, Unzilatun
; E Nikmah, dan Nur Ila Ifawati, diterbitkan pada tahun 2024. Artikel ini
é g; membahas lafal “kutiba” sebagai musytarak lafzi yang muncul 11 kali
pd =
» 3 dalam Al-Qur’an dengan makna bervariasi, seperti wajib, dijadikan, dan
E 6 Nidaul Musyarah, “Memahami Makna Musytarak Lafal Quru’ Penentuan Masa Iddah
T Studi Komparatif 7afsir AI-Munir Karya Wahbah az-Zuhailiy dan 7afsir Ahkam Karya al-Shabuni”,
:; Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024.
c 57 Nurul Aini Pakaya, “al-Musytarak al-Lafzhiy; Analisis Kata Hisab Dalam Surat al-Nur,”
= ‘A’ Jamiy : Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab, Vol. 11, No. 2, 2022.
w
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ditetapkan, tergantung konteks.’® Penelitian ini berbeda dari penelitian
Hima Roiku Dinia dkk. yang fokus pada lafal “kutiba,” sementara
penelitian ini berfokus pada lafal al-janah.

6. Artikel “Analisis Semantik pada Kata Safara dan Derivasinya dalam Al-
Qur’an: Studi Analisis Musytarak lafzi,” ditulis oleh Gina Nur Fatimah dan
diterbitkan pada tahun 2019. Artikel ini membahas kata “safara” dan
derivatifnya yang muncul 11 kali dalam Al-Qur’an di 8 surah, dengan
variasi bentuk dan makna dasar berpergian, serta makna relasional seperti
perjalanan dan penulis. “Safara” juga memiliki kesamaan dan perbedaan
makna dengan kata Zahaba dan rahala.>® Penelitian ini berbeda dari
penelitian Gina yang fokus pada lafal “safara” dengan analisis semantik
sementara penelitian ini berfokus pada lafal al-jandh dengan analisis
musytarak.

7. Artikel “Lafal Musytarak dalam Surah al-Bagarah Ayat 228 dan
Pengaruhnya terhadap Figh” oleh Aspahani dan Fahrurrazi, diterbitkan

)

pada tahun 2021, membahas lafal “guru’” yang memiliki makna ganda

dalam konteks figh. Perbedaan interpretasi antara ulama mengenai “quru’”
mempengaruhi penentuan masa tunggu (iddah) bagi perempuan yang
bercerai; Imam Malik dan Imam Syafi'i menafsirkan sebagai masa suci,
sedangkan Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad ibn Hanbal
menafsirkannya sebagai masa haid.®® Penelitian ini berbeda dari penelitian

’

Aspahani dan Fahrurrazi yang fokus pada “quru’” sementara penelitian ini

berfokus pada lafal al-janah dalam Al-Qur’an.

8 Hima Roiku Dinia, Unzilatun Nikmah, dan Nur Ila Ifawati, “Analysis of Musytarak
Lafzhiy the Word ‘Kutiba’in the Qur’an: A Study of Semantic Analysis,” Jurnal Studi Al-Qur’an,
Vol. 20, No. 1, 2024.

% Gina Nur Fatimah, “Analisis Semantik Pada Kata Safara Dan Derivasinya Dalam Al-
Qur’an: Studi Analisis Musytarak Lafzhiy,” Alsuniyat: Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra, Dan
Budaya Arab, Vol. 2, No. 1, 2019.

60 Aspahani dan Fahrurrazi, “Lafal Musytarak in Surah al-Bagarah Verse 228 and Its Effect
oti Figh, ” Kawanua International Journal of Multicultural Studies, Vol. 2, No. 1, 2021.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A; Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah studi kepustakaan atau library research yang
dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan data dari berbagai sumber,
seperti buku referensi, penelitian terdahulu, artikel, catatan, dan jurnal yang
relevan dengan topik yang dikaji. Proses pengumpulan data dilakukan secara
sistematis dan terstruktur untuk menganalisis makna lafal al-janah dalam Al-
Qur’an yang memiliki makna ganda (al-musytarak al-lafzhiy), yang bertujuan
untuk menganalisis dan menyimpulkan informasi dari beberapa kitab Tafsir
seperti: Tafsir Jami‘ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an karya al-Thabari, Tafsir al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Jami’li Ahkam Al-Qur an karya al-
Qurthubi, dan lain-lain. Peneliti juga memanfaatkan bahan-bahan lain dari
perpustakaan untuk merinci informasi secara terstruktur dan menyeluruh

mengenai makna al-janah di dalam Al-Qur’an.

. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
konsep al-musytarak al-Lafzhiy pada lafal al-janah dan derivasinya dalam Al-
Qur’an. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, melibatkan interpretasi
mendalam terhadap teks. Peneliti berusaha memahami variasi makna lafal al/-
janah dalam konteks penggunaan masing-masing ayat. Proses ini bertujuan
untuk mengidentifikasi bagaimana konsep al-musytarak al-Lafzhiy
diaplikasikan pada lafal tersebut, sehingga memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif tentang keragaman makna yang terkandung dalam Al-Qur’an.

» Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua kategori, yaitu:

data primer dan data sekunder.

27
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Data Primer

Data Primer diperoleh dari Al-Qur’an, dan kitab-kitab Tafsir seperti:
Tafsir Jami ‘ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur ’an karya al-Thabari, Tafsir al-Misbah
karya M. Quraish Shihab, Tafsir al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an karya al-
Qurthubi, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah karya Wahbah al-
Zuhailiy, Tafsir al-Tanhir wa al-Tanwir karya Muhammad al-Thahir Ibnu
‘Asyur, dan Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb.
Data Sekunder

Data Sekunder mencakup referensi tambahan yang mendukung
analisis, seperti kamus-kamus bahasa Arab dan kamus Al-Qur’an, termasuk
Lisan al-‘Arab, al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an, Mu jam Magayis al-
Lughah, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an, Mu'jam al-Wasith, dan al-
Munawwir. Selain itu, literatur lain, seperti buku-buku, jurnal, dan artikel,
digunakan untuk memberikan perspektif tambahan tentang penafsiran dan

derivasinya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi dokumentasi sebagai

teknik pengumpulan data, yang berfokus pada pengumpulan informasi dari

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan objek penelitian dengan

menggunakan metode maudhu'i, yaitu pendekatan dalam studi Al-Qur'an yang

fokus pada tema tertentu.®! Langkah-langkahnya meliputi:

2.

Mengidentifikasi isu atau masalah yang ingin dikaji.

Mencari dan mengumpulkan semua ayat Al-Qur'an yang relevan dengan

topik tersebut.

Menyusun ayat-ayat berdasarkan urutan waktu turunnya (asbabun nuzul)

untuk memahami konteks historisnya.

1 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapannya, alih bahasa

Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 51.
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5. Mempelajari hubungan antar ayat dalam surah yang sama untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.
6. Membuat struktur yang jelas dan sistematis untuk pembahasan.

7. Menambahkan hadis-hadis yang relevan untuk memperkuat dan

memperjelas pemahaman.

8. Mengkaji semua ayat yang terkumpul dan mengelompokkannya
berdasarkan kesamaan makna, sehingga mencapai kesimpulan yang

komprehensif tanpa adanya kontradiksi atau interpretasi yang dipaksakan.
Teknik Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dari berbagai sumber, baik
sumber primer seperti kitab tafsir maupun sumber sekunder seperti jurnal dan
literatur pendukung, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan
analisis data. Peneliti memilih menggunakan teknik content analysis atau
analisis isi, yaitu metode yang digunakan untuk memahami dan menguraikan
isi teks secara mendalam. Dalam hal ini, analisis isi difokuskan untuk mengkayji
makna lafal al-janah dan berbagai variasi maknanya dalam Al-Qur’an. Proses
ini tidak hanya melihat arti kata secara bahasa, tetapi juga mempertimbangkan
konteks ayat dan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), karena keduanya
sangat berperan dalam membentuk makna yang tepat dan utuh. Dengan
demikian, melalui analisis ini, peneliti berupaya menggali makna al-janah
secara komprehensif dari sudut pandang bahasa, tafsir, dan konteks historis

ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat lafaz tersebut.
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PENUTUP

A: Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap lafal al-janah dan derivasinya

dalam Al-Qur’an, dapat disimpulkan:

1.

Makna-makna lafal al-janah dalam Al-Quran di temukan sebanyak enam
makna, yaitu: pertama, bermakna “dosa”, yang dalam banyak ayat justru
digunakan dalam bentuk negatif (tidak berdosa), karena di dahului /@ dan
laysa. Mengindikasikan kebolehan suatu perbuatan yang awalnya dianggap
dosa dan merujuk kepada sesuatu yang di anjurkan, bukan kewajiban namun
dapat memilih di antara keduanya. Kedua, bermakna “cenderung atau
condong”, dalam konteks perdamaian. Ketiga, bermakna “rendah hati”,
dalam hubungan antara anak dan orang tua atau sesama mukmin. Keempat,
bermakna “sayap”, sebagaimana yang disematkan pada burung dan
malaikat. Kelima, bermakna ‘“ketiak”, khususnya dalam ayat tentang
mukjizat Nabi Musa. Dan keenam, bermakna “tangan atau lengan” secara
hakiki, sedangkan secara majazi dapat bermakna ketenangan diri dari rasa
takut atau simbol sikap tawadhu’.

Persamaan dan perbedaan penafsiran lafal al-janah menurut para mufasir.
Para mufasir memiliki persamaan penafsiran dalam empat makna utama
lafal al-janah, yaitu dosa, condong atau cenderung, rendah hati, dan ketiak.
Kesamaan ini muncul karena konteks ayat yang kuat, sehingga tidak
menimbulkan banyak perbedaan penafsiran. Namun perbedaan penafsiran
tetap ditemukan. Pertama, lafal al-janah pada makna sayap, sebagian
mufasir seperti al-Thabari dan al-Qurthubi menafsirkan makna ini secara
literal, sedangkan mufasir seperti Quraish Shihab dan Thabataba’i
memaknainya secara majazi sebagai perlindungan atau kasih sayang.
Perbedaan ini mencerminkan variasi pendekatan antara tafsir tekstual dan
kontekstual spiritual. Kedua, makna al-janah sebagai tangan atau lengan
diartikan secara hakiki oleh al-Thabari dan al-Biga‘i, sementara Ibn ‘Asyur,

Sayyid Quthb, dan Thabataba’i menafsirkannya secara kiasan sebagai
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ketenangan batin atau simbol sikap rendah hati. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh pendekatan dan latar belakang keilmuan masing-masing
mufasir, ada yang menggunakan pendekatan bahasa dan tafsir bil-ma tsur,

sementara yang lain memakai pendekatan psikologis dan sufistik.
B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih
banyak kekurangan dalam penulisan dan pembahasan yang disampaikan.
Penelitian ini tentu belum sempurna dan masih bisa dikembangkan lebih lanjut.
Oleh karena itu, penulis menyarankan agar ke depan ada penelitian lanjutan
yang mengkaji lebih dalam tentang konsep al-musytarak al-Lafzhiy dalam Al-
Qur’an. Hal ini penting karena masih banyak kata-kata dalam Al-Qur’an yang
memiliki lebih dari satu makna dan belum banyak diteliti secara khusus.
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi awal dan bahan pertimbangan bagi siapa

pun yang ingin mengkaji tema serupa dengan lebih luas dan mendalam.
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